
MENTERI PERHUBUNGAN 

REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR PM 74 TAHUN 2021 

TENTANG

PERLENGKAPAN KESELAMATAN KENDARAAN BERMOTOR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas dan

angkutan jalan, mencegah dan mengurangi fatalitas

akibat terjadinya kecelakaan kendaraan bermotor, serta

mengikuti perkembangan teknologi keselamatan

kendaraan bermotor, perlu diatur penambahan

perlengkapan keselamatan yang harus dipasang di setiap

kendaraan bermotor;

b. bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 55

Tahun 2012 tentang Kendaraan, telah diatur setiap

kendaraan bermotor yang dioperasikan di jalan harus

memenuhi persyaratan teknis yang antara lain

dilengkapi dan dipasang dengan perlengkapan

keselamatan;

c. bahwa pengaturan perlengkapan keselamatan kendaraan

bermotor belum diatur secara komprehensif, sehingga

perlu diatur;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu

menetapkan Peraturan Menteri Perhubungan tentang

Perlengkapan Keselamatan Kendaraan Bermotor;
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M engingat

Menetapkan

1. Pasa l 17 ayat (3) U ndang-U ndang D asar N egara  Repu b lik 

Indonesia  Tahun 1945;

2. U ndang-U ndang N omor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian  N egara  (Lembaran N egara  Repub lik 

Indones ia  Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 

N egara  Repu b lik Indonesia  N omor 4916);

3. U ndang-U ndang N omor 22 Tahun 2009 tentang Lalu  

Lintas dan  Angku tan Ja lan  (Lembaran N egara  Repu b lik 

Indones ia  Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan  Lembaran 

N ega ra  Repu b lik Indonesia  N omor 5025);

4. Peratu ran  Pemerintah Nomor 55 Tahu n 2012 tentang 

Kendaraan  (Lembaran N egara  Repu b lik Indonesia  Tahun 

2012 Nomor 120, Tambahan Lembaran N egara  Repu b lik 

Indones ia  N omor 5317);

5. Peratu ran  Presiden N omor 40 Tahu n 2015 tentang 

Kementerian  Perhubungan (Lembaran N egara  Repu b lik 

Indonesia  Tahun 2015 Nomor 75);

6. Peratu ran  Menteri Perhubungan N omor PM  67 Tahun 

2021 tentang O rganisasi dan  Ta ta  Keija  Kementerian 

Perhu bungan (B erita  Negara Repu b lik Indonesia  Tahun 

2021 Nomor 873);

MEMUTU SKAN :

: PERATU RAN  MENTERI PERHU BUNGAN  TENTANG

PERLENGKAPAN  KESELAMATAN  KEND ARAAN  BERMOTOR.

BAB  I

KETENTU AN  UMUM

Pasal 1

D a lam Peratu ran  M enteri ini yang dimaksu d dengan:

1. Sabuk Keselamatan adalah  perangka t pera latan yang 

merupakan b agian dan terpasang pada  kendaraan 

b ermotor, yang b erfungsi u ntu k mencegah bentu ran 

teru tama bagian kepa la  dan dada  dengan bagian 

kendaraan  sebagai akib at peru bahan gerak kendaraan 

secara  tiba-tiba.
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2. Segitiga  Pengaman adalah tanda  b erb entu k segitiga 

dengan sisi b erwarna  merah yang diletakkan di depan 

atau  b elakang kendaraan b ermotor dalam keadaan 

daru rat d ija la n .

3. Alat Pemantu l Cahaya Tambahan adalah  stiker yang 

dapat memantu lkan cahaya  atau  b ersifa t reflektor yang 

dipasang di bagian tertentu  pada  kendaraan.

4. Fasilitas  Tanggap D aru rat ada lah  pera latan  yang 

disediakan pada  kendaraan b ermotor yang digu nakan 

oleh pengemudi atau  penumpang pada  saat peristiwa  

daru rat atau  kecelakaan kendaraan  b ermotor.

5. Kendaraan  B ermotor adalah setiap kendaraan  yang 

digerakkan oleh pera latan mekan ik b eru pa  mesin selain 

kendaraan  yang berja lan di atas  rel.

6. Kendaraan  B ermotor dalam Keadaan Lengkap adalah 

Kendaraan  B ermotor yang sudah dilengkapi dengan 

rumah-rumah utuh.

7. M ob il Penumpang adalah Kendaraan B ermotor angku tan 

orang yang memiliki tempat duduk maksimal 8 (delapan) 

orang, termasuk u ntuk pengemudi a tau  yang beratnya 

tidak leb ih dari 3.500 (tiga ribu  lima ratus) kilogram.

8. M ob il B u s adalah Kendaraan B ermotor angku tan orang 

yang memiliki tempat duduk leb ih dari 8 (delapan) orang, 

termasuk untuk pengemudi atau  yang beratnya  leb ih dari 

3.500 (tiga ribu  lima ratus) kilogram.

9. M ob il B arang adalah Kendaraan B ermotor yang 

dirancang sebagian atau  selu ruhnya  u n tu k mengangku t 

barang.

10. Kereta  G andengan adalah sarana u ntu k mengangku t 

b arang yang selu ruh b ebannya ditumpu  oleh sarana itu  

sendiri dan dirancang u ntuk ditarik oleh Kendaraan 

B ermotor.

11. Kereta  Tempelan adalah sarana u n tu k mengangku t 

b arang yang dirancang u n tu k ditarik dan sebagian 

b eb annya  ditumpu  oleh Kendaraan B ermotor penariknya.
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12. Jum lah  B erat Yang D iperbolehkan yang selanju tnya 

disebu t JB B  adalah b erat maksimum Kendaraan 

B ermotor b eriku t mu atannya  yang diperbolehkan 

menu ru t rancangannya.

13. M enteri adalah menteri yang menyelenggarakan u ru san 

pemerintahan di b idang sarana dan prasarana  lalu  lintas  

dan  angku tan ja lan .

14. D irektu r Jendera l adalah  pimpinan tinggi madya  yang 

b ertanggung jaw ab  di b idang sarana  dan prasarana  lalu  

lintas  dan angku tan ja lan .

Pasal 2

(1) Setiap Kendaraan B ermotor yang dioperasikan di ja lan  

haru s memenuhi persyaratan  teknis.

(2) Persyaratan teknis sebagaimana dimaksu d pada ayat (1) 

terdiri atas:

a. su sunan;

b. perlengkapan keselamatan;

c. uku ran;

d. karoseri;

e. rancangan teknis kendaraan  sesu ai dengan 

peruntukannya;

f. pemuatan;

g. penggunaan;

h. penggandengan Kendaraan B ermotor; dan/atau

i. penempelan Kendaraan B ermotor.

(3) Persyaratan teknis su sunan sebaga imana  dimaksud 

pada ayat (2) hu ru f a serta persyaratan  teknis  ukuran, 

karoseri, rancangan teknis kendaraan sesuai dengan 

peruntukannya , pemuatan, penggunaan, penggandengan 

Kendaraan  B ermotor, dan penempelan  Kendaraan 

B ermotor sebagaimana dimaksu d pada  ayat (2) hu ru f c 

sampai dengan hu ru f i d ilaksanakan sesu ai dengan 

ketentu an peratu ran perundang-undangan.
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BAB  II

JEN IS  PERLENGKAPAN  KESELAMATAN  

KENDARAAN  B ERMOTOR

Bagian Kesatu  

Umum

Pasa l 3

(1) Perlengkapan keselamatan Kendaraan  B ermotor 

seb aga imana  dimaksud dalam Pasa l 2 ayat (2) hu ru f b  

sela in sepeda motor terdiri atas:

a. Sabuk Keselamatan;

b. ban cadangan;

c. Segitiga  Pengaman;

d. dongkrak;

e. pembuka  roda;

f. helm dan rompi pemantu l cahaya  b agi pengemudi 

Kendaraan B ermotor b eroda  empat atau  leb ih yang 

tidak memiliki rumah-rumah; dan

g. pera latan pertolongan pertama pada  kecelakaan.

(2) S elain perlengkapan keselamatan  sebagaimana 

dimaksud pada  ayat (1), Kendaraan  B ermotor selain 

sepeda motor haru s dilengkapi:

a. perisai kolong belakang; dan

b. perisa i kolong samping.

(3) U n tu k meningkatkan keselamatan, selain perlengkapan 

keselamatan seb aga imana  dimaksu d pada  ayat (1) dan 

ayat (2), Kendaraan B ermotor selain sepeda  motor haru s 

menambah perlengkapan berupa:

a. A la t Pemantu l Cahaya Tambahan; dan

b. Fasilitas  Tanggap D aru rat.
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B agian Kedua  

Sabuk Keselamatan

Pasal 4

(1) Sabuk Keselamatan seb aga imana  dimaksud dalam 

Pasal 3 ayat (1) hu ru f a  haru s dipasang di tempat duduk 

pengemudi dan tempat du duk penumpang.

(2) Sabuk Keselamatan sebagaimana dimaksu d pada  ayat (1) 

haru s memenuhi persyaratan sebagai beriku t:

a. pa ling sedikit b erjum lah 3 (tiga) jangka r u ntu k 

tempat duduk pengemudi dan  tempat duduk 

penumpang paling pinggir di samping pengemudi 

serta  pa ling sedikit b erjum lah  2 (dua) jangka r u ntu k 

tempat duduk penumpang la innya;

b. tidak mempunyai tepi yang tajam; dan

c. kepa la  pengunci haru s dapat d ioperasikan dengan 

mudah.

(3) Sabuk Keselamatan sebagaimana dimaksu d pada ayat (2) 

dapat berupa:

a. tipe 2 jangkar, d ipasang mu lai dari jan gka r bawah

menyilang mela lu i b adan b agian  bawah dan

u ju ngnya  sampai pada  pengunci sabuk;

b. tipe 3 jangkar, d ipasang mu lai dari pengikat atas

melintang melalu i b adan b agian  depan dan

u ju ngnya  sampai pada  pengunci sabuk; atau

c. tipe 4 jangkar, d ipasang mu lai dari pengikat atas

melintang melalu i b adan b agian  depan dan

u ju ngnya  sampai pada pengunci sabuk.

Pasa l 5

(1) Persyaratan teknis dan pemasangan Sabuk Keselamatan 

sebaga imana  dimaksud da lam  Pasal 4 menggunakan 

S tandar N asiona l Indonesia.

(2) D alam hal S tandar N asiona l Indonesia  seb aga imana  

dimaksu d pada  ayat (1) b elum  tersedia, dapat mengacu  

pada  standar internasional.
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(3) S tandar internasiona l Sabuk Keselamatan  seb aga imana  

dimaksud pada  ayat (2) sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh D irektorat Jendera l Perhu bungan Darat.

B agian Ketiga  

B an Cadangan

Pasal 6

(1) B an  cadangan seb aga imana dimaksud da lam  Pasa l 3 

ayat (1) hu ru f b  haru s memiliki u ku ran  yang sama 

dengan ban yang terpasang pada  Kendaraan  B ermotor.

(2) B an  cadangan sebagaimana dimaksu d pada  ayat (1) 

dapa t memiliki leb ar tapak yang b erb eda  dengan ban 

yang terpasang pada Kendaraan B ermotor yang memiliki 

d iameter keselu ru han sama.

Pasal 7

(1) B an cadangan sebagaimana dimaksu d dalam Pasal 6 

dapat d iganti dengan penggunaan teknologi pengganti 

fungsi ban cadangan u ntu k Kendaraan  B ermotor dalam 

Keadaan Lengkap.

(2) Pengganti fungsi ban cadangan sebaga imana  dimaksud 

pada  ayat (1) dapat berupa:

a. run flat tire yang dilengkapi dengan indikator 

tekanan ban;

b. tire repair kit\ atau

c. teknologi la in yang telah disetu ju i oleh Menteri 

mela lu i D irektu r Jenderal.

(3) Pengganti fungsi ban cadangan sebaga imana  dimaksud 

pada  ayat (2) haru s dilengkapi dengan petunjuk 

penggunaan d ija la n .

(4) Kendaraan  B ermotor yang menggunakan pengganti 

fungsi b an  cadangan sebagaimana dimaksu d pada  ayat 

(2) dapat tidak dilengkapi dengan dongkrak dan a lat 

pembuka  roda.
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Pasa l 8

(1) B an cadangan sebagaimana dimaksu d dalam Pasal 6 

u ntu k Kendaraan B ermotor da lam  Keadaan Lengkap 

dapa t b eru pa  temporary spare tire.

(2) Temporary spare tire sebaga imana  dimaksu d pada 

ayat (1) sesu a i dengan ketentuan peratu ran  perundang- 

undangan.

B agian Keempat 

Segitiga  Pengaman

Pasa l 9

(1) Segitiga  Pengaman sebagaimana dimaksu d da lam  Pasal 3 

ayat (1) hu ru f c haru s dipasang oleh setiap pengemudi 

Kendaraan  B ermotor pada  saat b erhenti atau  parkir 

da lam  keadaan da ru ra t d i ja lan .

(2) S egitiga  Pengaman sebagaimana dimaksu d pada  ayat (1) 

haru s memenuhi ketentuan:

a. pa ling sedikit berjumlah 2 (dua) buah;

b. b erwarna  merah dan b ersifat memantu lkan  cahaya; 

dan

c . terpasang dengan kokoh pada  bagian dalam 

Kendaraan Bermotor.

(3) S egitiga  Pengaman seb aga imana  dimaksu d pada  ayat (1) 

haru s memenuhi persyaratan:

a. permukaan retro- reflek haru s b erw arna  merah;

b. memiliki u ku ran di setiap s is inya  paling sedikit 

500 (lima ratus) milimeter;

c. memiliki u ku ran leb ar tepi b agian  dalam untu k 

Segitiga  Pengaman tipe I (satu ) pa ling sedikit 25 

(dua pu luh lima) m ilimeter dan  pa ling b anyak 50 

(lima pu luh) milimeter; dan

d. memiliki u ku ran leb a r tepi b agian  dalam untu k 

Segitiga  Pengaman tipe II (dua) pa ling sedikit 

50 (lima pu luh) m ilimeter dan  pa ling b anyak 

85 (delapan pu luh lima) milimeter.
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(4) Segitiga  Pengaman seb aga imana  dimaksu d pada  ayat (1) 

d ipasang dengan ketentuan:

a. pada ja lan  b ebas hambatan atau  ja lan  tol, Segitiga 

Pengaman pertama dipasang pada  ja ra k  paling 

sedikit 30 (tiga pu luh) meter d iu ku r dari b elakang 

Kendaraan B ermotor dan  Segitiga  Pengaman kedu a  

dipasang pada  ja rak  30 (tiga  pu luh) meter dari 

Segitiga  Pengaman pertama;

b. pada ja lan  2 (dua) arah, Segitiga  Pengaman pertama 

dipasang pada  ja rak  pa ling sedikit 30 (tiga  pu luh) 

meter d iuku r dari b elakang Kendaraan B ermotor 

dan  Segitiga  Pengaman kedu a  dipasang pada  ja rak  

pa ling sedikit 30 (tiga) pu luh) meter d iu ku r dari 

b agian depan Kendaraan B ermotor; dan

c . pada ja lan  tikungan, Segitiga  Pengaman harus 

dipasang sebelum dan setelah  tikungan.

B agian Kelima 

D ongkrak

Pasal 10

(1) D ongkrak seb agaimana  dimaksu d da lam  Pasa l 3 ayat (1) 

hu ru f d pa ling sedikit mampu  mengangkat muatan 

sumbu  sesuai dengan muatan  sumbu  terberat 

Kendaraan  B ermotor yang digunakan.

(2) D ongkrak sebagaimana dimaksud pada  ayat (1) haru s 

ditempatkan dengan kokoh pada  b agian dalam 

Kendaraan  B ermotor.

B agian Keenam

Pembuka  Roda

Pasal 11

(1) Pembuka  roda  sebagaimana dimaksu d da lam  Pasal 3 

ayat (1) hu ru f e haru s mampu  membuka  roda Kendaraan 

B ermotor yang digunakan dan tidak meru sak komponen 

yang ada  pada  roda.
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(2) Pembuka  roda sebagaimana dimaksu d pada  ayat (1) 

haru s ditempatkan dengan kokoh pada bagian dalam 

Kendaraan  B ermotor.

B agian Ketu juh

Helm dan Rompi Pemantu l C ahaya

Pasal 12

Helm sebaga imana  dimaksud dalam  Pasal 3 aya t (1) hu ru f f 

haru s memenuhi S tandar Nasiona l Indonesia.

Pasal 13

Rompi pemantu l cahaya sebagaimana dimaksu d dalam Pasal 

3 ayat (1) hu ru f f haru s mampu  memantu lkan  cahaya, kuat, 

dan  tahan terhadap cuaca tertentu .

B agian Kedelapan

Pera latan  Pertolongan Pertama pada  Kecelakaan

Pasal 14

(1) Pera latan  pertolongan pertama pada  kecelakaan

sebaga imana  dimaksud dalam Pasa l 3 aya t (1) hu ru f g 

pa ling sedikit terdiri atas:

a. ob at antiseptik;

b. kain kassa;

c. kapas; dan

d. plester.

(2) Pera latan  pertolongan pertama pada  kecelakaan

sebaga imana  dimaksud pada ayat (1) haru s dimasukkan 

da lam  suatu  wadah yang tahan terhadap peru bahan 

cu aca  yang tidak menyebabkan percepatan penu runan 

ku alitas  seku rang-ku rangnya  u ntu k ob at antiseptik.

(3) S tandar pera latan pertolongan pertama pada kecelakaan 

sebaga imana  dimaksud pada  ayat (1) d itetapkan oleh 

D irektu r Jenderal.
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B agian Kesemb ilan  

Perisa i Kolong B elakang

Pasal 15

(1) Perisa i kolong b elakang seb aga imana  dimaksu d dalam 

Pasal 3 ayat (2) hu ru f a haru s dipasang pada  Kendaraan 

B ermotor jen is  Mob il B arang dengan JB B  mu lai 5.000 

(lima ribu ) kilogram, Kereta G andengan, a tau  Kereta  

Tempelan.

(2) Pemasangan perisai kolong b elakang sebagaimana 

dimaksu d pada  ayat (1) d ilakukan oleh  pembuat, perakit, 

pengimpor, dan/atau  peru sahaan karoseri.

Pasal 16

Perisa i kolong b elakang sebaga imana  dimaksud dalam

Pasa l 15 dipasang dengan ketentuan:

a. menggunakan b ahan b esi atau  sejenisnya;

b. b erb entu k pipa atau  persegi yang menu tup penuh sisi 

b elakang kendaraan atau  paling sedikit 80%  (delapan 

pu lu h  persen) dari leb ar tota l kendaraan yang 

pem asangannya  pa ling sedikit seja jar atau  tidak meleb ihi 

100 (seratus) m ilimeter dari u ju ng terlu ar bagian 

b elakang dinding b ak mu atan kendaraan ;

c. d ipasang dengan ketinggian  bagian s isi b aw ah dari 

perisa i kolong b elakang ke permu kaan ja la n  tidak leb ih 

dari 550 (lima ratu s lima pu luh) m ilimeter;

d. d ipasang dengan ketinggian su du t pergi pa ling kecil 

8 (delapan) derajat; dan

e. terpasang kokoh pada chassis a tau  subframe pada 

Kendaraan B ermotor dengan sambu ngan m u r-b au t (bolt- 

nut).
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B agian Kesepu lu h 

Perisa i Kolong Samping

Pasal 17

(1) Perisai kolong samping sebaga im ana  dimaksu d dalam 

Pasal 3 ayat (2) hu ru f b  d ipasang pada M ob il B arang, 

Kereta  G andengan, atau  Kereta  Tem pelan  dengan 

persyaratan:

a. tinggi bagian samping b adannya  b eija ra k  leb ih dari 

700 (tu ju h ratus) m ilim eter ya ng diu ku r dari 

perm u kaan ja lan  dan/atau  su m bu  pa ling b elakang 

b erjarak leb ih dari 1.000 (seribu ) m ilim eter d iu ku r 

dari sisi terlu ar b agian  belakang;

b. d ipasang dengan ketinggian  b agian  sisi b awah dari 

perisa i kolong ke perm u kaan ja la n  tidak leb ih dari 

550 (lima ratu s lim a pu luh) m ilimeter; dan

c. menggu nakan bahan logam berb entu k persegi 

panjang atau  pipa.

(2) Perisa i kolong samping seb aga im ana  dimaksu d pada  ayat

(1) dapat d ipasang b ahan logam  atau  b u kan logam 

b erb entu k plat, u ntu k m engu rangi ham b atan  angin gu na 

efisiensi bahan bakar.

(3) Pemasangan perisa i kolong sam ping sebagaimana 

dimaksu d pada  ayat (1) pada M ob il B arang, pa ling b esar 

tidak b oleh meleb ihi atau  seja jar dengan bagian terlu ar 

dari d inding samping M ob il B arang.

(4) Penyediaan dan pemasangan perisai kolong samping 

sebaga im ana  dimaksud pada ayat (1) haru s dilakukan 

oleh  peru sahaan karoseri Kendaraan  B ermotor.

Pasal 18

Perisai kolong b elakang dan perisai kolong samping 

seb aga im ana  dimaksud dalam Pasal 15 sampai dengan 

Pasal 17 tercantu m  dalam contoh 1 pada  Lampiran yang 

m eru pakan b agian  tidak terpisahkan dari Peratu ran  M enteri

ini.
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B agian Kesebelas  

A la t Pemantu l C ahaya  Tam b ahan

Pasal 19

(1) A la t Pemantu l C ahaya Tam b ahan  seb aga im ana 

dim aksu d dalam Pasa l 3 ayat (3) hu ru f a  b eru pa  stiker 

dan  dilekatkan pada:

a. M ob il B arang, pa ling sedikit beru pa:

1. m ob il b ak mu atan terbu ka;

2. m ob il b ak m u atan tertu tu p;

3. m ob il tangki; dan

4. m ob il concrete pump.

b. Kereta  G andengan; dan

c. Kereta  Tempelan.

(2) M ob il B arang sebagaimana dimaksu d pada  ayat (1) 

h u ru f a  b eru pa  M ob il B arang dengan ketentuan:

a. m em pu nyai JB B  paling sedikit 7.500 (tu juh ribu  

lim a  ratu s) kilogram; atau

b. pa ling sedikit m emiliki konfigu rasi sumbu  depan 

tu ngga l dan ban tu nggal serta  su m bu  b elakang 

tu ngga l dan ban ganda (konfigu rasi su m bu  1.2).

Pasal 20

Ala t Pem antu l C ahaya Tam bahan pada  m ob il b ak mu atan 

terb u ka  dan m ob il b ak mu atan tertu tu p sebagaimana 

dim aksu d dalam Pasa l 19 ayat (1) hu ru f a  angka  1 dan 

angka  2 dilekatkan pada:

a. b agian  b elakang m ob il b ak m u atan  terb u ka  dan  mob il 

b ak m u atan  tertu tu p dengan ja ra k  tidak m eleb ihi 400 

(empat ratus) m ilimeter dari s isi b aw ah b ak m u atan  serta 

sedekat m u ngkin dari s isi terlu ar kiri dan kanan bak 

m u atan  dengan ja ra k  tidak m eleb ih i 400 (empat ratus) 

m ilimeter; dan

b. b agian  sam ping sebelah kiri dan  sebelah  kanan mob il 

b ak m u atan terbu ka  dan m ob il b ak m u atan  tertu tup 

dengan ja ra k  tidak m eleb ihi 400 (empat ratu s ) m ilimeter 

dari s isi b aw ah b ak mu atan serta sedekat m u ngkin dari
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s isi terlu ar depan dan b elakang b ak m u atan dengan 

ja ra k  tidak meleb ih i 400 (empat ratus) milimeter.

Pasal 21

(1) Alat Pemantu l C ahaya Tam b ahan pada  m ob il tangki 

sebaga im ana  dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) hu ru f a  

angka  3 dilekatkan pada:

a. bagian b elakang mob il tangki sesu a i dengan b entu k 

tangki dan dilekatkan sedekat m u ngkin  dari sisi 

terlu ar tangki dengan ja ra k  tidak m eleb ihi 400 

(empat ratu s) milimeter; dan

b. b agian  sam ping sebelah kiri dan sebelah kanan 

m ob il tangki dengan ja ra k  tidak m eleb ihi 400 

(empat ratus) m ilim eter dari sisi pa ling bawah 

tangki serta d ipasang sedekat mu ngkin  dari sisi 

terlu ar depan dan b elakang tangki dengan ja rak 

tidak m eleb ihi 400 (empat ratu s) milimeter.

(2) D a lam  ha l m ob il tangki seb aga im ana  dim aksu d pada 

ayat (1) b eru pa  m ob il tangki pengadu k semen, Alat 

Pem antu l C ahaya Tam b ahan dilekatkan pada:

a. b agian  b elakang dan  b agian  sam ping b adan mob il 

tangki pengadu k semen; dan/atau

b. b agian  b elakang spakbor mob il tangki pengaduk 

semen dengan ja ra k  tidak m eleb ih i 400 (empat 

ratus) m ilimeter dari sisi a tas  spakbor serta 

d ilekatkan sedekat m u ngkin dari s isi terlu ar kiri 

dan  kanan spakbor dengan ja ra k  tidak m eleb ihi 400 

(empat ratu s) milimeter.

Pasal 22

A la t Pemantu l C ahaya Tam bahan pada m ob il concrete pump 

sebaga im ana  dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) hu ru f a 

angka  4 dilekatkan pada:

a. b agian  b elakang m ob il concrete pump sesu ai dengan 

b entu knya  dan dilekatkan sedekat m u ngkin  dari sisi 

terlu ar dengan ja ra k  tidak m eleb ih i 400 (empat ratus) 

m ilimeter; dan
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Pasa l 23

A la t Pemantu l C ahaya Tam b ahan pada  M ob il B arang

seb aga im ana  dimaksu d dalam Pasal 20 sampai dengan

Pasa l 22 dilaku kan dengan ketentuan:

a. jen is  stiker full marking d ilekatkan seca ra  u tu h tanpa  

terpu tu s;

b. jen is  stiker partial marking d ilekatkan secara pu tus-  

pu tu s dengan ja ra k  antar stiker pa ling ja u h  50% (lima 

pu lu h  persen) dari u ku ran pan jang stiker dengan ja ra k  

yang sama; atau

c. jen is  stiker partial marking d ilekatkan secara pu tus-  

pu tu s dengan ja ra k  antar stiker 150 (seratu s lim a  pu luh) 

m ilim eter sampai dengan 300 (tiga  ratu s) milimeter.

Pasal 24

(1) A la t Pemantu l C ahaya Tam b ahan pada  Kereta 

G andengan sebagaimana dimaksud da lam  Pasal 19 

ayat (1) hu ru f b  d ilekatkan pada:

a. b agian b elakang Kereta  G andengan dengan ja ra k  

tidak m eleb ihi 400 (empat ratus) m ilim eter dari sisi 

b aw ah Kereta  G andengan serta  sedekat mu ngkin 

dari sisi terlu ar kiri dan kanan b ak m u atan dengan 

ja ra k  tidak m eleb ihi 400 (empat ratu s) milimeter; 

dan

b. b agian samping sebelah kiri dan  sebelah kanan 

Kereta  G andengan dengan ja ra k  tidak m eleb ihi 400 

(empat ratus) m ilim eter dari s isi b aw ah Kereta  

G andengan serta sedekat m u ngkin dari s isi terlu ar 

depan dan b elakang b ak m u atan dengan ja ra k  tidak 

m eleb ihi 400 (empat ratus) milimeter.

b. b agian  sam ping sebelah kiri dan sebelah kanan mob il

concrete pump dengan ja ra k  tidak m eleb ih i 400 (empat

ratu s) m ilim eter dari sisi pa ling b aw ah serta  dilekatkan

sedekat mu ngkin  dari sisi terlu ar depan dan b elakang

dengan ja ra k  tidak m eleb ihi 400 (empat ratu s ) milimeter.
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(2) A la t Pemantu l C ahaya Tam b ahan pada  Kereta  Tempelan 

sebaga im ana  dimaksu d dalam  Pasa l 19 aya t (1) hu ru f c 

d ilekatkan pada bagian b elakang dan  bagian samping 

b adan Kereta  Tempelan.

Pasal 25

Ala t Pemantu l C ahaya  Tam b ahan pada  Kereta G andengan

dan Kereta  Tem pelan  sebagaimana dim aksu d dalam  Pasal 24

dilaku kan dengan ketentuan:

a. jen is  stiker full marking d ilekatkan secara  u tu h tanpa  

terpu tu s;

b. jen is  stiker partial marking d ilekatkan secara pu tus-  

pu tu s dengan ja ra k  antar stiker pa ling ja u h  50% (lima 

pu lu h  persen) dari u ku ran pan jang stiker dengan ja ra k  

yang sama; atau

c. jen is  stiker partial marking d ilekatkan secara  pu tus-  

pu tu s dengan ja ra k  antar stiker 150 (seratu s lim a pu luh) 

m ilim eter sampai dengan 300 (tiga ratus) milimeter.

Pasal 26

(1) A la t Pemantu l C ahaya Tam b ahan yang dilekatkan pada 

M ob il B arang, Kereta G andengan, dan  Kereta  Tempelan 

sebaga im ana  dimaksud dalam Pasa l 19 ayat (1) m emiliki 

b entu k persegi panjang.

(2) A la t Pemantu l C ahaya Tam b ahan seb aga im ana  

dimaksu d pada  ayat (1) m em iliki u ku ran  lebar 50 (lima 

pu luh) m ilimeter sampai dengan 60 (enam pu luh) 

milimeter.

Pasal 27

(1) A la t Pemantu l C ahaya Tam b ahan  seb aga im ana  

dim aksu d  da lam  Pasal 26 b eru pa  stiker lensa  prism atik 

yang terb entu k dalam resin s intetik transparan , disegel, 

dan dikem as dengan tekanan perekat agres if sensitif dan 

pelindu ng perekat.
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(2) A la t Pemantu l C ahaya Tam b ahan  seb aga im ana  dimaksud 

pada ayat (1) memiliki spesifikasi teknis:

a. m enggu nakan materia l m ikro prismatik;

b. m em iliki durability adhesive yang ku at u ntu k 

dipasang pada b erb aga i m edia  penempelan ;

c. w a rna  tidak luntu r;

d. tahan terhadap korosi, m inyak, penetrasi air, panas, 

dan proses pembersihan; dan

e. m em iliki koefisien m inim u m  retro- reflektif dan 

koordina t w arna  sesu ai dengan United Nations 

Regulation N omor 104 (U N  R 104) “Uniform provisions 

conceming the approval of retro-reflective markings 

for vehicles of category N and O”.

(3) A la t Pemantu l C ahaya Tam bahan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dapat d ilihat oleh pengem u di kendaraan  

la in yang b erada  di depan, di samping, dan di b elakang 

pada  m alam  hari dari ja ra k  pa ling sedikit 100 (seratus) 

m eter atau  200 (dua ratus) m eter apab ila  stiker a la t 

pem antu l cahaya terseb u t d is inari lam pu  u tam a 

kendaraan  yang mendekat.

(4) A la t Pemantu l C ahaya Tam b ahan  sebagaimana 

d im aksu d pada  ayat (1) m em iliki warna:

a. merah, u ntu k A la t Pemantu l C ahaya Tam b ahan 

yang dilekatkan pada b agian  b elakang M ob il 

B arang, Kereta G andengan dan Kereta  Tempelan;

b. kuning, u n tu k Alat Pemantu l C ahaya  Tam bahan 

ya ng dilekatkan pada b agian sam ping M ob il B arang; 

dan

c. pu tih, u ntu k Ala t Pemantu l C ahaya  Tam b ahan yang 

dilekatkan pada bagian sam ping Kereta  G andengan 

dan Kereta Tempelan.
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Pasal 28

(1) M ob il B arang, Kereta  G andengan, dan Kereta Tempelan 

sebagaimana dimaksud dalam  Pasal 19 ayat (1) yang 

tidak dilengkapi dengan Alat Pemantu l Cahaya 

Tam b ahan dilarang b eroperasi di ja la n  dan tidak 

m em enu hi persyaratan teknis dan  la ik ja lan .

(2) M ob il B arang, Kereta G andengan, dan Kereta  Tempelan 

ya ng tidak dilengkapi dengan A la t Pemantu l Cahaya 

Tam b ahan sebagaimana dimaksud pada  ayat (1):

a. d inyatakan tidak lu lu s u ji tipe, b agi produ ksi baru; 

atau

b. d inyatakan tidak lu lu s u ji b erkala , bagi yang telah 

beroperasi.

Pasal 29

Ta ta  cara  pemasangan, bentuk, u ku ran, dan  b ahan Alat 

Pem antu l C ahaya Tam bahan tercantu m da lam  contoh 2 pada 

Lam piran yang meru pakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peratu ran  M enteri ini.

B agian Kedu ab elas  

Fasilitas  Tanggap D aru rat

Pasal 30

(1) Fasilitas  Tanggap D aru rat sebaga im ana  dimaksu d dalam 

Pasal 3 ayat (3) hu ru f b haru s dipasang dan dilengkapi 

pada:

a. M ob il B us;

b. M ob il Penu mpang;

c. M ob il B arang;

d. landasan  M ob il Penu mpang; dan

e. landasan M ob il B arang.

(2) Fasilitas  Tanggap D aru rat sebaga im ana  dimaksu d pada 

ayat (1) terdiri atas:

a. akses kelu ar daru rat berupa:

1. jendela ;

2. pintu ; dan / atau
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3. akses lain yang ditetapkan oleh D irektu r 

Jendera l; dan

b. pera latan  tanggap daru rat, berupa:

1. a la t pemadam  api ringan;

2. a la t pemecah kaca  b eru pa  martil;

3. a la t kendali daru rat pem b u ka  pintu  u tama; dan

4. ganjal ban u ntu k Kendaraan  B erm otor dengan 

JB B  leb ih dari 3.500 (tiga ribu  lim a ratus) 

kilogram.

(3) Fasilitas  Tanggap D aru rat u ntu k jen is  M ob il Bus 

sebaga im ana  dimaksud pada  ayat (1) hu ru f a  b eru pa 

akses kelu ar daru rat dan pera latan  tanggap daru rat 

sebaga im ana  dimaksud pada  ayat (2).

(4) Fasilitas  Tanggap D aru rat u n tu k jen is  M ob il Penumpang, 

landasan  M ob il Penu mpang, dan landasan M ob il B arang 

sebaga im ana  dimaksud pada  ayat (1) hu ru f b, hu ru f d, 

dan  hu ru f e b eru pa  peralatan tanggap daru rat 

a la t pemadam api ringan sebaga im ana  dimaksud pada 

ayat (2) hu ru f b  angka  1.

(5) Fasilitas  Tanggap D aru rat u n tu k jen is  M ob il B arang 

sebaga im ana  dimaksud pada  ayat (1) hu ru f c b eru pa 

pera latan  tanggap daru rat a lat pemadam  api ringan dan 

gan ja l ban sebagaimana dimaksud pada  ayat (2) hu ru f b 

angka  1 dan angka  4.

Paragra f 1

Akses Kelu ar D aru rat

Pasal 31

Akses kelu ar daru rat b eru pa  jen dela  dan/atau  pintu  

sebaga im ana  dimaksud dalam  Pasa l 30 ayat (2) hu ru f a  

angka  1 dan  angka 2 pa ling sedikit memuat: 

a. akses kelu ar b eru pa  1 (satu ) jen dela  pada sisi kanan 

dan 1 (satu ) jendela  pada sisi kiri u n tu k ju m lah  

tem pat du du k tidak leb ih dari 26 (dua pu lu h enam);



- 20 -

b. akses kelu ar b eru pa  2 (dua) jen dela  pada sisi kanan 

dan  2 (dua) jendela  pada  s isi kiri, dan pa ling sedikit 

1 (satu ) p intu  daru rat u ntu k ju m la h  tem pat duduk 

27 (dua  pu lu h  tu juh) sampai dengan 50 (lima 

pu luh);

c. akses kelu ar b eru pa  3 (tiga) jen dela  pada  s isi kanan 

dan 3 (tiga) jendela  pada  sisi kiri, dan paling sedikit 

1 (satu ) p intu  daru rat u ntu k ju m la h  tem pat du duk 

51 (lima pu luh satu ) sampai dengan 80 (delapan 

pu luh); dan

d. akses kelu ar b eru pa  4 (empat) jen dela  pada  sisi 

kanan dan 4 (empat) jendela  pada  s isi kiri, dan 

pa ling sedikit 1 (satu ) p intu  daru rat u n tu k ju m lah  

tem pat du du k leb ih dari 80 (delapan pu luh).

Pasal 32

(1) Akses kelu ar daru rat b eru pa  jen dela  sebagaimana 

dim aksu d dalam Pasal 31 haru s m em enu hi persyaratan:

a. m em iliki u ku ran  pa ling sedikit 600 x  430 (enam 

ratu s  kali empat ratu s tiga  pu luh) milimeter;

b. mu dah dib u ka  atau  diru sak;

c. su du t jendela  tidak runcing; dan

d. tidak terhalang.

(2) Akses kelu ar daru rat b eru pa  pintu  sebagaimana 

dim aksu d dalam  Pasal 31 pada  dinding sisi kanan haru s 

m em enu hi persyaratan:

a. m em iliki leb ar pa ling sedikit 430 (empat ratu s tiga  

pu luh) milimeter;

b. mu dah dib u ka dari dalam; dan

c. tidak terhalang.

(3) D a lam  hal pada  b agian b elakang M ob il B u s terdapat 

p intu  ya ng leb arnya  pa ling sedikit 430 (empat ratu s tiga  

pu luh) m ilim eter sebagaimana dim aksu d pada  ayat (2) 

hu ru f a, ju m la h  akses kelu ar b eru pa  jendela  dapat 

d iku rangi satu.
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(4) S ela in akses kelu ar daru rat b eru pa  jen dela  seb aga im ana 

dim aksu d pada  ayat (1), u ntu k jen is  M ob il B u s tingkat 

haru s dilengkapi:

a. jendela  kelu ar daru rat pada  s isi depan dan b elakang 

pada  kab in atas;

b. tem pat kelu ar/pa lka atap da ru ra t pada  kab in atas, 

harus:

1. berju mlah pa ling sedikit 2 (dua) buah;

2. u ku ran  lu b ang pa ling sedikit 500 x  500 (lima 

ratu s kali lim a ratus) milimeter;

3. m em iliki engsel di s isi depan;

4. dapat d ioperasikan b a ik dari dalam mau pu n 

lu ar kendaraan; dan

5. d ilengkapi penjelasan  m engenai ta ta  cara 

membu ka, b a ik di dalam  mau pu n lu ar 

kendaraan; dan

c. tem pat kelu ar/pa lka atap daru rat seb aga im ana 

dimaksu d pada hu ru f b  dapat ju ga  b erfu ngsi 

sebagai ventilas i udara.

Pasal 33

(1) Akses kelu ar daru rat sebaga im ana  dimaksu d dalam 

Pasal 31 diberi tanda  dengan tu lisan  yang m enyatakan 

akses kelu ar dan penjelasan  m engenai ta ta  cara  

memb uka.

(2) Jarak antara tem pat du du k di sisi depan dan b elakang di 

b agian  yang seja jar dengan pintu  kelu ar daru rat tidak 

terha lang pa ling sedikit 430 (empat ratu s tiga  pu luh) 

m illimeter, d iu ku r dari s isi b elakang sandaran tempat 

du du k di depannya  sampai dengan s isi depan b agian 

depan a las tempat dudu k di b elakangnya.

(3) S andaran tem pat dudu k sebagaimana dimaksu d pada 

ayat (2) di sisi depan pintu  daru rat tidak dapat 

d ireb ahkan ke belakang.
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(4) Tanda  tu lisan  akses kelu ar dan ja ra k  antara  tempat

du du k sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan  ayat (2)

tercantu m dalam  contoh 3 pada  Lampiran yang

m eru pakan b agian  tidak terpisahkan da lam  Peratu ran

M enteri ini.

Paragra f 2

Alat Pemadam  Api Ringan

Pasal 34

(1) A la t pemadam  api ringan sebaga im ana  dimaksu d dalam

Pasal 30 ayat (2) hu ru f b angka  1 m em iliki spesifikasi

teknis:

a. dapa t mem adam kan kebakaran pa ling sedikit:

1. b enda padat (A);

2. b enda cair atau  gas (B); dan

3. insta lasi lisrik b ertegangan (C);

b. b ahan pemadam  tidak b eracun;

c. ju m la h  a la t pemadam  api ringan  u n tu k kategori:

1. M l b eru pa  M ob il Penu mpang, pa ling sedikit 1 

(satu ) buah;

2. N l,  N2, N3, 01 , 02 , 0 3  dan 0 4  b eru pa  Mob il 

B arang, pa ling sedikit 1 (satu ) buah; dan

3. M2 dan M3 b eru pa  M ob il B u s pa ling sedikit 2 

(dua) buah;

d. kapasitas  isi a lat pemadam  api ringan dengan

ketentuan:

1. pa ling b anyak 1 (satu ) kilogram u ntu k M ob il 

Penu mpang, M ob il B arang, landasan M ob il 

Penu mpang, dan landasan  M ob il B arang 

dengan JB B  sampai dengan 3.500 (tiga  ribu  

lim a  ratus) kilogram;

2. pa ling b anyak 1 (satu ) kilogram  u ntu k M ob il 

B arang dan landasan M ob il B arang dengan JB B  

di atas  3.500 (tiga ribu  lim a ratus) kilogram; 

dan
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3. di atas 3 (tiga) kilogram  u n tu k M ob il B us 

dengan JB B  di a tas 3.500 (tiga  rib u  lim a  ratus) 

kilogram; dan

e. m em iliki masa kada lu arsa  dan  m asa  tanpa  

peraw atan  pa ling sedikit:

1. 8 (delapan) tahu n u ntu k M ob il Penumpang, 

M ob il B arang, landasan  M ob il Penu mpang, dan 

landasan M ob il B arang dengan JB B  sampai 

dengan 3.500 (tiga rib u  lim a ratu s) kilogram;

2. 8 (delapan) tahun, u n tu k M ob il B arang dan 

landasan M ob il B arang dengan JB B  di atas 

3.500 (tiga ribu  lim a  ratus) kilogram; dan

3. 3 (tiga) tahun, u ntu k M ob il B u s dengan JB B  di 

atas  3.500 (tiga ribu  lim a ratus) kilogram.

(2) A la t pemadam api ringan sebaga im ana  dimaksu d pada 

ayat (1) d iletakkan pada tempat:

a. dapa t d ijangkau  oleh pengemu di atau  penumpang;

b. m u dah dib uka dan dioperasikan pada  saat terdapat 

indikasi kebakaran; dan

c. terpasang pada  tem patnya  dengan kokoh pada 

bagian dalam Kendaraan B erm otor agar tidak 

mu dah b ergerak saat Kendaraan  B erm otor 

dija lankan.

(3) A la t pemadam api ringan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) haru s tertera  informasi ta ta  cara  penggu naan 

ya ng m u dah dibaca.

Paragra f 3 

Alat Pemecah Kaca

Pasal 35

(1) A la t Pemecah Kaca b eru pa  martil sebaga im ana  dimaksud 

dalam  Pasal 30 ayat (2) hu ru f b  angka  2 diletakkan di 

jen dela  atau  tem pat yang m u dah dijangkau  oleh 

penu m pang pada saat keadaan daru rat.

(2) M artil sebagaimana dimaksu d pada  ayat (1) pa ling 

sedikit 1 (satu ) b u ah pada  setiap 1 (satu ) jendela  daru rat.
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Paragra f 4

A la t Kendali D aru rat Pem b u ka  Pintu  U tam a

Pasal 36

(1) A la t kenda li daru rat pemb u ka pintu  u tam a seb aga im ana  

dim aksu d dalam Pasal 30 ayat (2) hu ru f b  angka 3 

dirancang dan ditempatkan di dekat p intu  kelu ar 

dan/atau  m asu k penu m pang pada  s isi da lam  Kendaraan 

B erm otor sehingga m u dah dioperasikan  dari da lam b a ik 

oleh  aw ak kendaraan m au pun penu m pang pada  saat 

keadaan daru rat.

(2) A la t kenda li daru rat pem b u ka pintu  u tam a sebagaimana 

dim aksu d pada  ayat (1) haru s dipasang u ntu k pintu  

kelu a r dan/atau  m asu k penu m pang ya ng dioperasikan 

secara  s istem hidrolik/ pneumatik, dengan maksu d pintu  

terseb u t haru s dapat d ib u ka  secara m ekanis  pada saat 

s istem  terseb u t tidak b erfungsi.

(3) A la t kendali daru rat pem b u ka  pintu  u tam a sebagaimana 

dimaksu d pada ayat (2) tercantu m da lam  contoh 5 pada 

Lam piran  yang m eru pakan b agian  tidak terpisahkan dari 

Peratu ran  M enteri ini.

Paragra f 5

G anjal B an

Pasal 37

(1) G anja l ban sebagaimana dimaksu d da lam  Pasal 30 

ayat (2) hu ru f b  angka 4 harus:

a. tersedia  di M ob il B arang dan M ob il B u s; dan

b. cu ku p ku at serta  d iletakkan pada tem pat yang 

m u dah dijangkau  pengemu di dan/atau  pemb antu  

pengemu di.

(3) M artil sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantu m

dalam  contoh 4 pada Lampiran yang m eru pakan bagian

tidak terpisahkan dari Peratu ran M enteri ini.
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(2) G anja l ban sebagaimana dim aksu d pada  ayat (1)

tercantu m  dalam contoh 6 pada  Lam piran yang

m eru pakan b agian tidak terpisahkan dari Peratu ran

M enteri ini.

Paragra f 6

Kewajib an  Penyediaan

Pasal 38

(1) Fasilitas  Tanggap D aru rat b eru pa  pera latan  tanggap 

daru ra t a lat pemadam  api ringan seb aga im ana  dimaksud 

dalam Pasal 30 ayat (2) hu ru f b  angka  1 u n tu k jen is  

M ob il B us, M ob il Penu mpang, M ob il B arang, landasan 

M ob il Penu mpang, dan landasan M ob il B arang w ajib  

d isediakan oleh pembuat, perakit, dan/atau  pengimpor 

Kendaraan  B ermotor.

(2) Penyediaan  a lat pemadam  api ringan seb aga im ana  

dimaksu d pada  ayat (1) dapat d ilaku kan oleh distribu tor 

ya ng telah ditu n ju k oleh pemb uat, perakit, dan/atau  

pengim por Kendaraan B ermotor.

Pasal 39

(1) Fasilitas  Tanggap D aru rat b eru pa  pera latan  tanggap 

daru rat a lat pemadam  api ringan, a la t pem ecah kaca, 

a la t kendali daru rat pemb u ka  pintu  u tama, dan ganjal 

ban sebagaimana dimaksud dalam Pasa l 30 ayat (2) 

hu ru f b  u ntu k jen is  landasan  M ob il B us, w ajib  

d isediakan oleh peru sahaan karoseri Kendaraan 

B erm otor saat landasan M ob il B u s dib u at m enjadi M ob il 

Bus.

(2) Fasilitas  Tanggap D aru rat b eru pa  pera latan  tanggap 

daru rat ganjal ban sebagaimana dimaksu d dalam 

Pasal 30 ayat (2) hu ru f b  angka  4 u n tu k jen is  landasan 

M ob il B arang, w ajib  d isediakan oleh  peru sahaan karoseri 

Kendaraan  B erm otor saat landasan  M ob il B arang dib u at 

m en jadi M ob il B arang.
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(3) Fasilitas  Tanggap D aru rat b eru pa  pera latan  tanggap 

daru rat ganjal ban sebaga im ana  dimaksu d dalam 

Pasa l 30 ayat (2) hu ru f b  angka  4 u n tu k jen is  M ob il B us 

w a jib  d isediakan oleh pengimpor, pemb uat, dan/atau  

perakit Kendaraan B ermotor.

(4) D a lam  ha l pengimpor, pembu at, perakit dan / atau  

peru sahaan karoseri Kendaraan B erm otor akan 

m elaku kan rekayasa  dan rancang b angu n Kendaraan 

B erm otor terhadap a la t pem adam  api ringan, a lat 

pemecah kaca, dan a lat kenda li da ru ra t pem b u ka  pintu  

u tama, w a jib  mengacu  kepada  rancang b angu n yang 

telah  disahkan oleh D irektu r Jenderal.

Pasal 40

(1) Kendaraan  B ermotor u ntu k jen is  M ob il Penumpang,

M ob il B us, M ob il B arang, landasan M ob il Penumpang, 

dan  landasan M ob il B arang, terhadap pembu at, perakit, 

dan/atau  pengimpor Kendaraan  B erm otor wajib

dilengkapi tata  cara  pengoperasian  a la t pemadam  api 

ringan.

(2) Ta ta  ca ra  pengoperasian a la t pemadam  api ringan 

sebaga im ana  dimaksud pada  ayat (1) tertu ang informasi 

yang jela s  dan mu dah terb aca  da lam  b entu k tu lisan dan 

gam b ar pada  a lat pemadam api ringan dan buku  

panduan.

Pasa l 41

(1) Kendaraan  B erm otor jen is  M ob il Penu m pang dan M ob il 

B u s  yang digu nakan sebagai angku tan u m u m  dapat 

d ilengkapi inform asi Fasilitas  Tanggap  D aru ra t dengan 

jela s  dan  m u dah terb aca  yang diletakkan pada  setiap 

tem pat du du k penumpang.

(2) In form asi Fasilitas Tanggap D aru rat sebagaimana 

dim aksu d pada  ayat (1) d isediakan oleh operator 

angku tan umum.
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B AB  III

KETEN TU AN  LAIN -LAIN

Pasa l 42

D alam  ha l telah ditetapkan S tandar N asiona l Indones ia  u ntu k 

A la t Pem antu l C ahaya Tam b ahan dan  a la t pemadam  api 

ringan, ketentu an m engenai Ala t Pem antu l C ahaya  Tam bahan 

dan a la t pemadam api ringan sebaga im ana  dia tu r dalam 

Peratu ran  M enteri ini haru s m enyesu a ikan  dengan Standar 

N asiona l Indonesia.

B AB  IV

KETEN TU AN  PE RALIH AN

Pasal 43

Pada saat Peratu ran M enteri ini m u lai berlaku :

a. penggu naan Segitiga  Pengaman dan gan ja l ban pada  

Kendaraan  B ermotor, Kereta  G andengan, dan Kereta  

Tem pelan  w a jib  m enyesu a ikan  dengan Peratu ran 

M enteri in i pa ling lam b at 6 (enam) b u lan  terh itu ng sejak 

Peratu ran  M enteri ini diu ndangkan; dan

b. penggu naan perisai kolong b elakang pada Kendaraan 

B ermotor, Kereta  G andengan, dan  Kereta Tem pelan 

wa jib  m enyesu a ikan dengan Peratu ran M enteri ini 

pa ling lam b at 3 (tiga) bu lan terh itu ng sejak Peratu ran 

M enteri ini d iundangkan.

B AB  V

KETEN TU AN  PE N U TU P

Pasal 44

Pada  saat Peratu ran M enteri ini m u la i b erlaku , Kepu tu san 

M enteri Perhu b u ngan N omor KM 37 Tahu n 2002 tentang 

Persyaratan  Teknis  Sab u k Keselam atan, d icab u t dan 

dinyatakan tidak berlaku .
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Pasa l 45

Peratu ran  M enteri ini m u lai b erlaku  pada  tangga l 

d iu ndangkan.
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Agar setiap orang mengetahu inya , m emerintahkan 

pengu ndangan Peratu ran M enteri ini dengan penempatannya 

dalam B erita  N egara Repu b lik Indonesia.

D itetapkan di Jakarta  

pada tangga l 24 Agu stu s 2021

M ENTERI PE RHU B U N G AN  

REPU B LIK IND O N ES IA,

ttd

B U D I KARYA SU M AD I

D iundangkan di Jaka rta  

pada tanggal 30 Agu stu s 2021

D IREKTU R JE N D E RAL 

PERATU RAN  PE RU ND AN G -U N D AN G AN  

KEM EN TERIAN  HU KU M  D AN HAK ASASI M AN U SIA 

RE PU B LIK IN D O N ES IA,

ttd

BENNY RIYANTO

B ERITA NEG ARA RE PU B LIK IN D O N ES IA TAHU N  2021 N O M O R 982 

Salinan sesu ai dengan aslinya
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LAM PIRAN

PERATU RAN  M E NTERI PE RHU B U N G AN  

RE PU B LIK IN D O N E S IA 

N O M O R PM  74 TAH U N  2021 

TE NTAN G

PE RLEN G KAPAN  KESE LAM ATAN

KEND ARAAN B ERM O TO R

I. C ontoh 1

A. Perisai Kolong B elakang
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B. Perisai Kolong Samping

1. Perisai Kolong Samping Besi Persegi

2. Perisai Kolong Samping Pipa Besi

3. Perisai Kolong Samping Plat Besi / Fiber
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II. C ontoh 2

A. Tata  C ara  Pemasangan A la t Pemantu l C ahaya b eru pa  Stiker 

pada  Kendaraan  B erm otor Jenis  M ob il B arang dengan 

JB B  pa ling sedikit 7.500 kg dan/atau  Konfigu rasi Su mbu  1.2, Kereta  

G andengan dan Kereta  Tempelan 

1. M ob il B arang

a. B ak M u atan Terb u ka  

1) Full marking

Ta m p a k  S am pin g
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Min

Maks

0 mm 

400 mm

Min 0 mm 

Maks 400 mm

Ta m p a k  B elakan g

2) Partial marking

Min 150 mm

Ta m p a k  S am pin g

Min

Maks

O mm

400 m m

Min

Maks

O  m m  

400 m m

Ta m p a k  B ela kan g
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b. B ak M u atan Tertu tu p 

1) Full marking

Min 0 mm 

M aks 400 mm

M a ks4 C 0m m  M aks 400 mm

Ta m p a k  B elakan g

2) Partial marking

Ta m p a k  S am p in g

M ak s400 mm



- 3 5 -

Mm C mm Min 0 mm

Maks 400 mm Maks 400 mm

Ta m p a k  B ela kan g

c. M ob il Tangki 

1) Full marking

Ta m p a k  S am pin g

M a k s4 0 0  mm  M a k s4 0 0  mm

Min  0 mm  

M a k s 400  mm

Ta m p a k  B ela kan g
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2) Partial marking

Ta m p a k  S am pin g

Min 0 mm 

Maks 400 mm

M a k s400 mm Maks 400 mm

Ta m p a k  B elakan g

d. Tangki Concrete Mbcer

Ta m p a k  S am p in g



- 3 7 -

Ta m p a k  B elakan g

e. Tangki Concrete Mvcer

Ta m p a k  B ela ka n g
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2. Kereta G andengan dan Kereta Tempelan

a. Kereta  G andengan 

1) Full marking

Tampak Samping

Maks400 mm Maks400 mm

Tam pak B elakang
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2) Partial marking

Mak s 400 mm Tam pak Samping M a k s 400 mm

Min 0 mm 

Maks 400 mm

w  -  — — ■■ ■  w r

i  i

i  i

^ i  i

l i  ■  ■  ■  ■  ■  d

! Min  0 mm

Mak s 400

)

_______1____LU__

i M
l

U
Min  0 mm Min  O mm

Mak s 400  mm Mak s 400  mm

Tam pak Belakang

b. Kereta  Tem pelan  Tertu tu p 

1) Full marking

Ta m p a k  S am pin g
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Mm  0 m m  

M a k s 4 0 0  m m

M a k s  4 0 0  m m

Ta m p a k  B ela kan g

M a k s 4 0 0  m m

2) Partial marking

Ta m p a k  B elakan g
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c. Skeleton/ chassis trailer

1) Full marking

Tam pak Sam ping

ftTTT — m r

ICjy r y jq j
Min 0 mm Min 0 mm

Min 0 mm 

M a k s400 mm

Maks 400 mm Maks 400 mm

Tam pak b elakang

2) Partial marking

Min 0 mm Min 0 mm

Min 0 mm 

Maks 400 mm

Maks 400 mm Maks 400 mm

Tam pak b elakang

B. B entu k, U ku ran, W arna, dan Logo Alat Pemantu l C ahaya b eru pa  Stiker 

1. B entu k, U ku ran, dan W arna  Alat Pemantu l C ahaya b eru pa  Stiker

300 -  600 mm

o
<o

i Logo
O
m
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630 6 X  mra

Keterangan:

Alat Pemantu l C ahaya B eru pa  Stiker pada  bagian b elakang 

Kendaraan  B ermotor, Kereta G andengan, dan Kereta  Tem pelan 

b erw arna  merah.

300 -  600 mm

Keterangan:

Alat Pemantu l C ahaya B eru pa  S tiker pada bagian samping 

Kendaraan  B erm otor b erw arna  Kuning.

3 00 -  600 mm 

o
iO 
i
o  
m

Keterangan:

Alat Pemantu l C ahaya B eru pa  S tiker pada bagian sam ping Kereta  

G andengan dan  Kereta  Tem pelan  b erw arna  Putih.

a. Logo Alat Pemantu l C ahaya  b eru pa  Stiker

1) Logo Peru sahaan Pemb uat

Ala t Pemantu l C ahaya b eru pa  stiker haru s m emiliki logo 

peru sahaan pembuat.

2) Logo E -M ark

Alat Pemantu l C ahaya b eru pa  stiker haru s m emiliki logo e- 

m ark sebagai beriku t:

LOG O  E -M ARK

C
--------------► Kode kelas material

Penandaan European Test 
Institute

104 R -
Nomor persetujuan / sertifikat dari 
perusahaan pembuat alat 
pemantul cahaya
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b. Penempatan Logo Peru sahaan Pem b u at dan Logo E -M ark

Logo E -m ark dan  logo peru sahaan pem b u at tercantu m  pada  

interva l 500 (lima ratu s millimeter) a tau  ku rang, u n tu k masing-  

m asing E -m ark atau  Logo.

c. B en tu k Pem asangan A la t Pemantu l C ahaya  b eru pa  S tiker pada  

Su du t Kendaraan  B ermotor, Kereta  G andengan, dan  Kereta  

Tem pelan

300 - 6 00  mm

©
50 - 6 0  mm

2. B ahan Ala t Pem antu l C ahaya  B eru pa  Stiker

a. M em iliki koefisien m inim u m  Retro Reflektif yang 

direkom endasikan  sesu ai dengan U N E CE  R 104 kelas  C dengan 

nila i koefis ien  m inim u m  Retro Reflektif sebagai b eriku t:

Sudut
Pengamatan

Minimum Koefisien Retro Reflektif 
(Candela/ Lux/ mA2j pada Sudut Datang Cahaya, fi

n

a= 0,33° (200
Pi 0 0 0 0 0

P2 5 20 30 40 60

Warna

Ku ning 300 - 130 75 10

Pu tih 450 - 200 95 16

M erah 120 60 30 10 -

b. M em iliki koord inat w a rna  yang direkom endasikan  sesu ai 

dengan standar U N E CE  R 104 kelas  C  dengan n ila i sebagai 

beriku t:
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Warna 1 2 3 4

Kuning
X [l] 0,585 0,610 0,520 0,505

Y [l] 0,385 0,390 0,480 0,465

Putih
X [l] 0,373 0,417 0,450 0,548

Y [l] 0,402 0,359 0,513 0,414

Merah
X [lj 0,720 0,735 0,665 0,643

Y [l] 0,258 0,265 0,335 0,335

c. M emiliki G in iom etri ya ng dapat d igu nakan da lam  m em b u at 

pengu ku ran  retro- refleksi, yang dapat d iilu strasikan, kepa la  

fotom eter d itu n ju kkan secara vertica l acak di atas  sumber. 

Su mb u  pertam a ditu n ju kkan m en jadi tetap dan  horizonta l dan 

terletak tegak lu ru s dengan ob servasi tengah b idang. 

Pengatu ran  kom ponen apapu n ya ng ada  setara  dengan yang 

ditam pilkan  dapat digu nakan.

: First axis / Sumbu pertama I : Ilumination axis / Sumbu iluminasi

: Second axis / Sumbu Kedua P l, P2 : Entrance angles / Sudut datang

: Observation angle / Sudut pengamatan R : References axis / Sumbu referensi

: Rotation angle / Sudut rotasi

1) Su du t ating, (p)

Su du t dari su m b u  ilu m inasi ke su m bu  referensi. Su du t 

ating b iasanya  tidak leb ih  b esar da ri 90° tetapi, u n tu k 

kelengkapan, jangkau an  yang penu h didefin is ikan  sebagai 

0°<P<180°u ntu k m enentu kan b ahw a orientasi yang penuh, 

su du t in i d icirikan  oleh  du a  komponen, p ld a n  p2.
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2) Su mb u  pertama, 1

Su mb u  m ela lu i pu sat referensi dan  tegak lu ru s terhadap 

setengah b idang pengamatan.

3) Kom ponen pertam a dari su du t ating, p 1

Su du t dari su m bu  ilu m inasi ke b idang yang m em u at sumbu  

referensi dan su m bu  pertama, kisaran: -180°< p l< 180°

4) Su mb u  ilu m inasi, I

Segmen garis  dari pu sat referensi ke su mber cahaya.

5) Su du t pengamatan , a

Su du t an tara  su m bu  ilu minasi dan  su m bu  observasi. Su du t 

ob servasi adalah  sela lu  pos itif dan, dalam kasu s retro- 

refleksi, terb atas pada  su du t-su du t kecil.

6) Su mb u  pengam atan  O

G aris  segm en dari pu sat referensi ke kepa la  fotometer.

7) O b servasi pada tengah b idang

B idang tengah yang b erasa l dari su m bu  ilu m inasi dan  yang 

b eris i su m bu  pengamatan.

8) Su mb u  Referensi, R

G aris  segmen ya ng ditu n ju k b erasa l da ri pu sat referensi 

yang digu nakan u ntu k m enggam b arkan posis i sudu t dari 

perangka t Retro-Reflektif.

9) Pu sat referensi

Seb u ah titik a tau  area  pada  Retro-Reflektif yang ditu n ju k 

u n tu k m en jadi pu sat tu ju an  perangkat a lat dalam  

m enentu kan kinerjanya.

10) Su du t rotasi, e

Su du t yang m enu nju kkan orientasi m ateria l Retro-Reflektif 

dengan symb ol ya n g tepat sehu b u ngan dengan rotasi 

ten tang su m bu  referensi.

11) Su mb u  kedu a, 2

Su mb u  m ela lu i pu sat referensi dan  tegak lu ru s ke kedu a  

su m bu  pertam a dan  su m bu  referensi. Arah  pos itif dari 

su m bu  kedu a  terletak pada  ob servasi setengah pesaw at 

k etik a - 9 0 °< p i<90°.
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12) Komponen kedu a  dari sudu t ating, p 2

Su dut dari b idang b eris i ob servasi setengah b idang ke 

su m bu  referensi ja rak: -90°<p<90°.

III. C ontoh 3

A. Tu lisan  Pada Tem pat Kelu ar/M asu k D aru rat

Pada Pintu Darurat

a

GUNAKAN PINTU INI 

DALAM KEADAAN DARURAT

t r

Pada Kaca
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B. Jarak An ta r Tem pat D u duk

KURSI PENUMPANG DI SISI PINTU DARURAT

IV. C ontoh 4

M artil Pemecah Kaca
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V. C ontoh 5

Alat Kendali D aru rat Pemb u ka Pintu  U tama 

A. Pem b u ka  Pintu  U tama

Penampang Tuas

►

Tuas Pem buka

DALAM KEADAAN DARURAT 

PECAHKAN KACADAN GUNAKAN

ALAT KENDALI DARURAT 

PEMBUKA PINTU UTAMA

+ 100 mm

Alat Kendali Darurat Dalam Keadaan Pirtu Tertutup

Arah buk2Lf"~"

SH

Lubang Udara 

Keluar/  masuk udara

/

Klep

r

Selang Penghubung ke 

tombol hidrolis

Lubang Udara 

Keluar/masuk

Batang kendali 

buka/ tutup pintu utama

B. Tem pat Kelu ar/Pa lka  Atap D aru rat pada Kab in Atas
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VI. Contoh 6

'-v ,;'i. 'e ■;‘f , > "

G anjal Ban

M ENTERI PE RHU B U N G AN  

REPU B LIK IND O N ES IA,

ttd

B U D I KARYA SU M AD I


